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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  ilmu  pengetahuan,  peran  kreativitas  menjadi  semakin 

penting. Kreativitas adalah memahami konsep-konsep, mengajukan 

pertanyaan baru, dan  menemukan  solusi  inovatif  untuk  masalah  yang 

kompleks  (Nurdyansyah  et  al.,  2016).  Kreativitas  siswa  dalam  hal  ini 

mencakup  kemampuan  untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

eksploratif,  mengembangkan eksperimen yang  inovatif,  dan  menganalisis 

fenomena  alam yang  kompleks  (Gómez  &  Suárez,  2020).  Kreativitas 

memungkinkan siswa untuk menjelajahi dunia ilmu pengetahuan dengan cara 

yang  unik dan pribadi, memicu rasa ingin tahu yang mendalam, dan 

mengembangkan pemahaman  yang  lebih  abstrak  dan mendalam tentang 

prinsip-prinsip sains.  Kreativitas  memungkinkan  siswa  untuk  menjelajahi 

dunia  ilmu pengetahuan dengan cara  yang unik  dan pribadi,  memicu rasa 

ingin  tahu  yang  mendalam,  dan  mengembangkan  pemahaman  yang  lebih 

abstrak dan mendalam tentang prinsip-prinsip sains.

Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional  (UU  No.  20  Tahun 

2003) di Indonesia mencerminkan komitmen negara untuk menyelenggarakan 

sistem pendidikan  yang  merata,  berkualitas,  dan  relevan  dengan  tuntutan 

zaman.  UU ini menekankan pentingnya pendidikan sebagai wahana 

pengembangan kreativitas siswa. Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa 

pendidikan bukan hanya sebatas tranfer pengetahuan, melainkan juga harus
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mendorong siswa untuk menjadi individu yang kreatif dan inovatif. Konsep 

ini selaras dengan pandangan bahwa kreativitas tidak hanya berasal dari hasil 

dan suatu proses usaha yang di latih secara terus memerus yang dapat di 

kembangkan melalui pembelajaran dan lingkungan yang mendukung.

Harus  diakui  bahwa kreativitas  siswa tidak hanya bergantung pada 

faktor internal  seperti  motivasi  atau  bakat  alami,  tetapi  juga  sangat 

dipengaruhi  oleh lingkungan belajar yang mereka alami dan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru.  (Ramdan, 2016) Lingkungan yang 

merangsang kreativitas, seperti ruang belajar yang terbuka untuk pertanyaan- 

pertanyaan  eksploratif,  eksperimen,  dan  diskusi  bebas,  dapat  memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran sains (Murdiana et  al.,  2020). 

Begitu juga, pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir 

mandiri, menganalisis informasi, dan merumuskan ide-ide mereka sendiri, 

akan memfasilitasi perkembangan kreativitas siswa dalam konteks 

pembelajaran sains  (Fa’idah et  al.,  2019).  Oleh karena itu,  pengembangan 

kreativitas  siswa  dalam  pembelajaran  sains  bukan  hanya  tanggung  jawab 

siswa  itu  sendiri, tetapi  juga  tugas  guru  dan  sekolah  untuk  menciptakan 

lingkungan  dan  metode pembelajaran yang mendukung perkembangan 

kreativitas tersebut.

Keterampilan  juga  memiliki  peran  yang  sama  pentingnya  dalam 

proses sains  (Umi,  2015).  Dalam  konteks  pendidikan  sains,  keterampilan 

mencakup serangkaian kemampuan yang membantu siswa mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks proses sains dan kehidupan 
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sehari-hari. Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan berdasarkan 

bukti-bukti yang ada.

Berkomunikasi adalah keterampilan lain yang penting, karena siswa 

perlu mampu mengungkapkan ide-ide mereka dengan jelas dan efektif, baik 

secara lisan maupun tertulis (Fa’idah et al., 2019) keterampilan penting dalam 

konteks pembelajaran sains,karena kemampuan untuk bekerja denganorang 

lain dalam penelitian atau eksperimen dapat memperluas pemahaman siswa 

dan menghasilkan solusi yang lebih baik (Astuti, 2019) Terakhir, kemampuan 

untuk mengatasi masalah adalah keterampilan yang krusial dalamkonteks 

sains,  karena siswa perlu mampu mengidentifikasi masalah, merumuskan 

solusi, dan menguji hasil eksperimen mereka.

Keterampilan tidak hanya relevan dalam konteks pembelajaran sains, 

tetapi juga memiliki aplikasi luas dalam berbagai aspek kehidupan .Berpikir 

kritis membantu siswa dalam mengambil keputusan yang rasional dalam 

kehidupan sehari-hari (Ilhami et al., 2023). Kemampuan berkomunikasi yang 

baik menjadi kunci dalam berinteraksi  dengan orang lain dan berbagi ide. 

Berkolaborasi memungkinkan individu untuk bekerja efektif dalam tim di 

tempat kerja atau dalam proyek- proyek sosial (Amir et al., 2020).

Penelitian ini berawal dari observasi lapangan yang dilakukan pada 

bulan Juli 2023 di SDN 18 Tumampua 1. Hasil dari observasi tersebut 

mengungkapkan adanya  kesulitan  keterampilan  dan  krativitas  proses  sains 

yang dihadapi oleh siswa kelas IV masih rendah, hal ini ditunjukakan sikap 



4

siswa  dalam  belajar  dan  kurang  kegiatan  aktivitas  yang  menunjang  daya 

kreativitas bagi siswa.siswa kurang percaya diri dalam melakukan sesuatu hal 

yang baru, sehingga membuat siswa tidak percaya diri  dalam belajar serta 

siswa tidak percaya diri dalam bertanya ketika mengalami kesulitan. siswa 

juga belum mandiri  dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Saat  proses  pembelajaran  berlangsung  minat  belajar  siswa  masih  kuran, 

masih  banyak  siswa  yang  bermain  saat  guru  menjelaskan  materi 

pembelajaran. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

utama  untuk  mengidentifikasi  solusi  inovatif  yang dapat meningkatkan 

keterampilan dan kreativitas siswa dalam proses sains. Menurut Guru Kelas 

IV mengungkapkan bahwa kesulitan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek 

pemahaman konsep-konsep sains yang kompleks, tetapi juga mencakup 

keterampilan penting dalam metode ilmiah, seperti kemampuan mengamati, 

mengeksplorasi,dan menarik kesimpulan dari fonomena alam sekitar.

Fenomena  kesulitan  siswa  dalam  memahami  dan  mengaplikasikan 

konsep- konsep  sains  bukanlah  hal  yang  jarang  terjadi  dalam  dunia 

pendidikan.  Sebagai hasil dari analisis awal, terlihat bahwa pendekatan 

pembelajaran yang konvensional mungkin tidak  lagi memadai untuk 

memfasilitasi pemahaman yang mendalam dan pengembangan keterampilan 

kreativitas dalam konteks sains.  Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  bertujuan 

untuk mengeksplorasi  alternatif pembelajaran, termasuk penerapan metode 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL), yang diharapkan dapat 

memberikan solusi inovatif dalam memperbaiki  tingkat  pemahaman siswa 
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dan meningkatkan keterampilan mereka dalam mengamati, mengeksplorasi, 

serta menganalisis fenomena alam sekitar.Dengan demikian,  penelitian  ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains di SDN 18 Tumampua 1 dan dapat dijadikan referensi 

dalam upaya peningkatan keterampilan dan krativitas proses sains yang lebih 

efektif dan interaktif di berbagai konteks pendidikan.

Penerapan metode pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

menjadi langkah strategis dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

sains di SDN 18 Tumampua 1. PBL merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menggeser peran siswa dari pemenerima pasif informasi 

menjadi pemecah masalah aktif (Murdiana et al., 2020). Dalam PBL ,siswa di 

berikan  sebuah masalah nyata atau situasi kompleks yang memerlukan 

pemecahan. Mereka  kemudian  secara  mandiri,  maupun  dalam  kelompok, 

harus  merancang strategi  pemecahan  masalah,  mengumpulkan  data,  dan 

mencari  solusi yang paling  tepat.  Pendekatan  ini  tidak  hanya  memotivasi 

siswa  untuk  aktif  terlibat dalam  pembelajaran,  tetapi  juga  merangsang 

kreativitas  mereka  karena  mereka harus berpikir  kritis dan kreatif  untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.

PBL juga menekankan pengembangan keterampilan siswa. Proses 

sains siswa. Dalam proses memecahkan masalah, siswa dituntut untuk 

melakukan analisis mendalam, mengevaluasi berbagai opsi, dan mengambil 

keputusan berdasarkan  bukti-bukti  yang  ada  (Nurdyansyah  et  al.,  2016). 

Kemampuan ini merupakan keterampilan yang sangat penting dalam ilmu 
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pengetahuan  dan  kehidupan  sehari-hari.  Melalui  PBL,  siswa  juga  diajak 

untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan mengatasi masalah bersama- sama, 

yang semuanya adalah keterampilan esensial dalam dunia modern yang 

semakin kompleks  dan  terkoneksi.  Dengan  demikian,  penerapan  PBL 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan dan krativitas proses sains siswa di SDN 18 Tumampua 1.

Berdasarkan latar belakang di atas maka, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul"Peningkatan Keterampilan dan Kreativitas Proses 

Sains Siswa melalui Model PBL (Problem-Based Learning) pada 

Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 18 Tumampua 1"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penilitian ini "Apakah penerapan Model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan dan kreativitas proses sains pada pembelajaran 

IPA kelas IV SDN 18 Tumampua 1?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  untuk  mengatahui  pengaruh  penerepan  Model  PBL  dalam 

pembelajaran IPA terhadap peningkatan keterampilan dan  kreativitas siswa 

kelas IV di SDN 18 Tumampua 1.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis pada bidang 

pendidikan,  khususnya  dalam  konteks  pembelajaran  IPA.  Hasil  penelitian 

dapat mengembangkan pemahaman tentang penggunaan Model PBL 

(Problem-Based Learning) dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

proses  sains  siswa  di  tingkat  SD.  Hal  ini  dapat  memperkaya teori  dan 

pengetahuan tentang metode pembelajaran yang efektif dalam pengembangan 

keterampilan siswa.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi peserta didik

Dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan yang 

relevan  dengan  kehidupan  nyata.  Kemampuan  siswa  untuk  berpikir, 

memecahkan  masalah,  berkolaborasi,  dan  berkomunikasi  secara  efektif 

akan dapat  ditingkatkan.  Ini  akan memberikan manfaat  yang lebih luas 

bagi siswa dalam menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-

hari.dan persiapan mereka untuk masa depan.

b. Bagi guru

Penelitian  ini  bermanfaat  untuk  menambah  pengalaman  dan 

wawasan tentang  penerapan  pembelajaran  keterampilan  dan  kreativitas 

proses sains melalui model PBL pada siswa SDN 18 Tumampua 1.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupanya”
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ABSTRAK

NIRMAWATI,  2024,  Peningkatan  Keterampilan  dan  Kreativitas  Proses  Sains 

Siswa Melalui Model  Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA KELAS 

IV SDN 18 TUMAMPUA I. Skirpsi dibimbing oleh A. Zam Immawan Alam dan 

Ahmad Budi  Sutrisno.  Program studi  pendidikan Guru Sekolah Dasar,  STKIP 

Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas proses 

sains  siswa  melalui  model  problem based  learning (PBL).  pada  pembelajaran 

IPA.  Masalah  utama  dalam penelitian  ini  adalah  kurangnya  keterampilan  dan 

kreativitas proses sains siswa sehingga perlu adanya peningkatan. Model yang di 

gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  model  problem  based  learning (PBL). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas  (PTK). Penelitian ini 

di  lakukan  terdapat  24  subjek  penelitian  yang  merupakan  siswa  kelas  IV  18 

TUMAMPUA  1.  Pengumpulan  data  menggunakan  instrument  observasi  dan 

angket. Analisisi data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerepan model  problem based learning 

(PBL) pada pembelajaran IPA terlaksana dengan baik. Hal ini dapat di buktikan 

dengan meningkatkan Hasil pengamatan. Peningkatan dapat di tunjukan dengan 

peningkatan perolehan rata-rata pada setiap siklus.  Rata-rata nilai  keterampilan 

siswa pada siklus I mencapai 66,72, rata-rata nilai pada siklus II mencapai 73,83 

sehingga dapat  di  simpulkan bahwa keterampilan siswa meningkat.  Sedangkan 

peningkatan kreativitas ditunjukkan dengan peningkatan perolehan rata-rata pada 

setiap siklus. Rata- rata nilai pada siklus I mencapai 76,33, rata-rata nilai pada 

siklus  II  mencapai  79,89,  sehingga dapat  disimpulkan bahwa kreativitas  siswa 

meningkat pada setiap siklus.

Kata Kunci : PTK, Model pembelajaran PBL, keterampilan dan kreativitas. 
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ABSTRACT

NIRMAWATI, 2024, Increasing Students' Science Process Skills and Creativity 

Through the Problem Based Learning Model in CLASS IV Science Learning at 

SDN 18 TUMAMPUA I.  Skirpsi  supervised by A.  Zam Immawan Alam and 

Ahmad Budi Sutrisno Primary school teacher education study program, STKIP 

Andi Matappa Pangkep.

This  research  aims  to  improve  students'  science  process  skills  and  creativity 

through the problem based learning (PBL) model. in science learning. The main 

problem  in  this  research  is  the  lack  of  students'  science  process  skills  and 

creativity so that it needs improvement. The model used in this research is the 

problem based learning (PBL) model.  This research uses a type of  classroom 

action research (PTK). In this research, there were 24 research subjects who were 

class  IV  students  18  TUMAMPUA  1.  Data  collection  used  observation 

instruments and questionnaires. Data analysis uses a percentage formula.

The  research  results  show that  the  application  of  the  problem based  learning 

(PBL) model in science learning can be implemented well. This can be proven by 

increasing observation results.  Improvement can be achieved by increasing the 

average gain in each cycle.  The average student skill  score in cycle I  reached 

66.72, the average score in cycle II reached 73.83 so it  can be concluded that 

student skills increased. Meanwhile, increasing creativity is shown by increasing 

the average gain in each cycle. The average score in cycle I reached 76.33, the 

average  score  in  cycle  II  reached  79.89,  so  it  can  be  concluded  that  student 

creativity increases in each cycle.

Keywords: PTK, PBL learning model, skills and creativity.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Proses Sains

a. Defenisi Keterampilan Proses Sains

 Keterampilan proses sains adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

individu untuk secara sistematis mengamati, menyusun hipotesis, mengumpulkan 

data, menganalisis informasi, dan mengambil kesimpulan dalam konteks 

penelitian atau investigasi ilmiah (Elvanisi  et  al.,  2018).  Keterampilan ini 

mencakup serangkaian langkah atau aktivitas yang diperlukan untuk memahami, 

menjelaskan,  atau  memecahkan  masalah  yang terkait  dengan  dunia  alam, 

lingkungan, atau fenomena alamiah. Keterampilan proses sains merupakan aspek 

fundamental  dalam  pembelajaran  sains,  yang mencakup keterampilan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, serta kemampuan mengaplikasikan metode ilmiah dalam 

menyelidiki fenomena alam (Ramdan, 2016).

Menurut  John  K.  Gilbert  dalam (Lepiyanto,  2017)  seorang  ahli  dalam 

bidang  pendidikan  sains,  keterampilan  proses  sains  adalah"kemampuan untuk 

berpikir secara ilmiah, yang mencakup pengamatan, perumusan hipotesis, 

pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan yang berdasarkan pada bukti-bukti 

ilmiah yang diperoleh." Hal ini menunjukkanbahwa keterampilan proses sains 

mencakup kemampuan individu untuk mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang dunia alam melalui serangkaian tindakan  berpikir dan 

penyelidikan  ilmiah. Keterampilan proses sains  merupakan  kemampuan esensial
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dalam pendidikan sains  yang memungkinkan individu untuk menjadi  ilmuwan 

kecil yang mampu menjalankan penyelidikan, menguji hipotesis, dan memahami 

fenomena  alam  secara  lebih  mendalam.Keterampilan  ini  tidak  hanya  penting 

dalam konteks  pembelajaran  sains  disekolah  tetapi  juga  dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis yang relevan dalam kehidupan sehari- hari 

serta dalam kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sudah menjadi konsensus dikalangan para ahli pendidikan dan sains bahwa 

keterampilan proses sains merupakan inti dari pendidikan sains yang berkualitas. 

Robert E. Yager dalam (Suhada, 2017) menjelaskan bahwa keterampilan proses 

sains  adalah "inti  dari  pengajaran sains"  dan "kunci  untuk pemahaman ilmiah 

yang  kuat."  Yager  menegaskan  pentingnya  keterampilan  proses  sains  dalam 

membantu siswa untuk mengembangka kemampuan berpikir secara ilmiah dan 

menghadapi tantangan dalam dunia yang semakin kompleks.

Praktik keterampilan  proses  sains  mencakup  beberapa  aspek  penting, 

termasuk  pengamatan,  mengajukan  pertanyaan  ilmiah,  menyusun  hipotesis, 

merancang percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data,membuat 

kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah, dan berkomunikasi secara efektif. Para ahli 

pendidikan, seperti Jonathan Osborne dan Justin Dillon, menggaris bawahi bahwa 

pengembangan  keterampilan  proses  sains  tidak  hanya  berarti memberikan 

pengetahuan  sains  kepada  siswa  tetapi  juga  melibatkan  mereka dalam praktik 

ilmiah yang aktif dan berpikir secara kritis tentang fenomena alam.

Keterampilan proses sains tidak hanya terbatas pada aspek kognitif berupa 

analitis, dan pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga melibatkan komponen 
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psikomotorik yang mencakup kemampuan fisik dan motorik. Para ahli pendidikan 

dan sains mengakui bahwa dalam praktiknya,  para ilmuwan dan peneliti  sains 

harus  memiliki  keterampilan  dalam  melakukan  tindakan konkret, seperti 

mengambil sampel, mengukur, merancang alat, dan melakukan eksperimen fisik.

Pelatihan keterampilan proses sains dengan komponen psikomotorik akan 

melibatkan siswa dalam kegiatan fisik yang relevan dengan pembelajaran sains. 

Hal ini dapat mencakup demonstrasi penggunaan peralatan  laboratorium, 

praktikum  eksperimen,  atau  kegiatan  lapangan  yang melibatkan  pengambilan 

sampel dan pengukuran fisik. Paraahli pendidikan sains menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dan praktik dalam pengembangan keterampilan proses 

sains, termasuk komponen psikomotoriknya (Nugraha et al., 2017).

 Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains adalah kemampuan individu untuk melakukan 

serangkaian  tindakan  yang  sistematis  dalam  konteks  penelitianatau 

investigasiilmiah,  termasuk  pengamatan,  menyusun  hipotesis,  mengumpulkan 

data,  menganalisis  informasi,  dan  mengambil  kesimpulan.  Keterampilan  ini 

mencakup aspek,berpikir kreatif, danpenerapan metode ilmiah. Pengembangan 

keterampilan proses sains merupakan inti dari pendidikan  sains yang berkualitas 

dan membantu siswa untuk menjadi ilmuwan kecil yang    mampu berpikir secara 

ilmiah, mengembangkan pemahaman ilmiah yang mendalam, serta menghadapi 

tantangan  dalam  dunia  yang  semakin  kompleks. Keterampilan ini melibatkan 

komponen psikomotorik, seperti kemampuan fisik untuk melakukan tindakan 

tertentu dalam konteks penelitian sains, seperti penggunaan alat laboratorium, 
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pemecahan masalah yang kompleks dan relevan dengan makhluk hidup, 

memungkinkan mereka  mengembangkan  pemahaman  mendalam  tentang 

keterampilan  dan kreativitas  proses  sains,  mengaktifkan  motivasi,  dan 

merangsang  minat terhadap pembelajaran yang bermakna.  Adapun  langkah-

langkah penerapan model PBL sebagai berikut: 

1. Mengorientasikan peserta  didik  terhadap msalah  dalam pembelajran proses 

sains siswa

2. Mengoranisasikan peserta didik untuk belajar tentang peduli terhadap mahluk 

hidup dalam proses sains

3. Membimbing penyelidikan individu maupun secara kelompok pada siswa

4. Menganalisis proses pemecahan masalah siswa

5. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa 

B. Kerangka Pikir

Pentingnya penerapan pembelajaran dalam proses peningkatan 

keterampilan  dan  kreativitas  proses  sains  pada  siswa  dan  pengembangan 

pemahaman yang telah ada sebelumnya. Dalam konteks pembelajaran, aktifitas 

serta beragam keterampilan dan kreativitas proses sains yang dimiliki  siswa 

sangat penting. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki potensi unik dalam 

diri mereka sendiri. Potensi ini akan digarap dan diperluas  oleh  guru  selama 

proses  pembelajaran  berlangsung.  Selain  bakat, motivasi  juga  memiliki  peran 

penting  dalam  pembelajaran.  Motivasi  dapat berasal  dari  internal  maupun 

eksternal  siswa.  Dengan  adanya  motivasi, pembelajaran akan menjadi lebih 

bermakna. Maknanya dalam pembelajaran mendorong minat  siswa untuk terus 
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belajar  dan menggali informasi  lebih  lanjut  tentang materi  yang diajarkan.  Ini 

membuat siswa tetap tertarik untuk belajar bahkan setelah pembelajaran selesai.

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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Awal

ASPEK GURU

1. Kreativitas  proses 
sains  siswa  masih 
kurang  dalam 
pembelajaran

2. Model  mengajar 
yang  di  gunakan 
guru  kurang 
menarik

ASPEK SISWA

1. Terdapat  siswa  masih 
kurang  dalam  kreativitas 
proses sains

2. Sebagian  siswa  masih  ada 
yang  tidak  percaya  diri 
dalam  keterampilan  proses 
sains

3. Siswa belum mandiri dalam 
kegiatan  keterampilan  dan 
kreativitas poses sains

Tindakan
Penerapan  model  PBL  dalam  keterampilan  dan 
kreativitas proses sains siwa

SINTAK MODEL PBL

1. Mengorientasikan  peserta  didik  terhadap  msalah 
dalam pembelajran proses sains siswa

2. Mengoranisasikan  peserta  didik  untuk  belajar 
tentang  peduli  terhadap  mahluk  hidup  dalam 
proses sains

3. Membimbing  penyelidikan  individu  maupun 
secara kelompok pada siswa

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5. Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan 

masalah

Kondisi 
Akhir

Meningkatnya  keterampilan dan kreativitas  proses 
sains siswa di SDN 18 TUMAMPUA 1
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C. Hipotesis Tindakan

Tindakan dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

menguji  hipotesis  yang  telah  diajukan,  yaitu  "Dengan  menerapkan  model 

Pembelajaran berbasis Masalah (PBL) dalam pembelajaran   IPA kelas IV di 

SDN  18  Tumampua  1,  dapat  meningkatkan  keterampilan  dan  kreativitas 

proses sains siswa.

D. Penelitian  Relevan 

1. Monika  Vera  (2019)  dengan  judul  Peningkatan  Kreativitas  Dan  Hasil 

Belajar  Siswa  Melalui  Model  Pembelajaran  Problem  Based  Learning 

pada kelas V. dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kreativitas 

siswa  meningkat  setelah  proses   pembelajaran  melalui  model  Problem 

Based Learning.

2. Hartati  (2022)  dengan  judul  Keterampilan  Proses  Sains  Siswa  Melalui 

Model  Pembelajaran  Problem  Based  Learning   Pada  Materi  Biologi. 

Dimana  hasil  penelitiannya  menyimpulkan  bahwa  keterampilan  siswa 

meningkat  setelah  proses  pembelajara  melalui  model  Problem  Based 

Learning.



32

BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pendekatan yang diakui oleh 

para ahli pendidikan sebagai metode yang berharga dalam perbaikan praktik 

pembelajaran.Dalam (Anita, 2018), PTK merupakan metode penelitian yang 

berfokus  pada  pemahaman  masalah  dalam  konteks  kelas, serta 

pengembangan solusi yang efektif melalui tindakan yang dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran siswa.

Dalam kasus  penelitian  ini,  pendekatan  PTK akan  digunakan  untuk 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi Model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA kelas IV di SDN 18 Tumampua 1. 

Pendekatan ini memungkinkan guru sebagai peneliti untuk secara sistematis 

memahami  tantangan  pembelajaran  yang  dihadapi  siswa dan menerapkan 

perubahan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.Dalam 

(Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa PTK merupakan bentuk penelitian 

yang berfokus pada pemahaman praktik pembelajaran yang lebih baik dan 

pengembangan pengetahuan yang berkelanjutan dalam konteks pendidikan.

Selain itu, pendapat para ahli menunjukkan bahwa PTK dapat 

meningkatkan partisipasi guru dalam perbaikan pembelajaran secara 

berkelanjutan.  Seiring  berjalannya  waktu,  pendekatan  PTK  juga  dapat 

membantu  dalam  membangun  pengetahuan  yang  lebih  mendalam  tentang 

konteks pembelajaran tertentu, serta menghasilkan pemahaman yang lebih
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baik  tentang  strategi  pembelajaran  yang  efektif.  Dengan  demikian, 

pendekatan PTK, seperti yang diusulkan dalam penelitian ini, bukan hanya 

merupakan  alat  bagi  peningkatan  praktik  pembelajaran,  tetapi  juga 

merupakan kontribusi berharga dalam mengembangkan bidang pendidikan 

secara keseluruhan.

B. Subjek Penelitian

Subjek  penelitian  dalam penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  IV  SDN 18 

Tumampua 1. yang berjumlah siswa kelas IV adalah 24 orang yang terdiri 

dari laki-laki 13 dan 11  perempuan pada tahun  2023.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 18 Tumampua 1 Jl. Dg. 

Bonto  No.8,  Tumampua,  Kec.  Pangkajene,  Kabupaten  Pangkajene Dan 

Kepulauan, Sulawesi Selatan , yang merupakan sekolah dasar yang menjadi 

tempat penelitian ini berlangsung. Sekolah ini terletak pada lokasi yang 

menjadi pusat pembelajaran bagi siswa kelas IV yang menjadi  subjek 

penelitian. dan waktu penelitian ini di lakasanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2023.

D. Prosedur Penelitian Desain penelitian

Dalam tahapan penelitian harus memiliki prosedur untuk mengatur 

alur pembejaran dalam kelas dengan baik. Hal ini merupakan bagian dari 

arti mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi kompas tau penujuk 

arah  pada  seorang  peneliti.  Dalam suatu  kegiatan  pemebelajaran dimana 
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untuk  rancangan  pada bagian  desain  penelitian  tindakan  kelas, Dalam 

penelitian ini akan dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu :

perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Setiap langkah 

pelaksanaan merupakan satu siklus. Apabila divisualisasikan dalam bentuk 

bagan terlihat gambar 2.2 gambar siklus I dan siklus II.

Sumber: (Arikunto, 2010)

Gambar 2.2 siklus I dan II

Perencanaan
Tindakan

SIKLUS I

Perencanaan 
Tindakan

Pengamatan 

SIKLUS II

Refleksi
Pelaksanaan

Tindakan

Pengamatan

Pelaksanaan 
Tindakan

Refleksi

Siklus  n
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Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian 

tindakan kelas:

1. Planning (Perencanaan Tindakan)

Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi dari proses 

identifikasi  masalah yang akan diteliti,  kemudian merencanakan tindakan 

yang apa yang aan dilakukan. Pada perencanaan tindakan mencakup semua 

tindakan secara rinci, pada tahap ini segala keperluan pelaksanaan penelitian 

tidakan kelas  dipersiapkan  mulai  dari  bahan  ajar,  rencana  pembelajaran, 

metode dan strategi pembelajaran yang digunakan, subjek penelitian,serta 

tehnik dan instrumen observasi sesuikan dengan rencana.

2. Acting (Pelaksanaan Tindakan)

Pelaksanaan tindakan adalah  menerapkan apa  yang direncanakan,  yaitu 

melaksanakan  pembelajaran  di  kelas.  Pelaksanaan  tindakan  disesuaikan 

dengan rencana  yang  telah  dilhat  sebelumnya.  Pelaksanaan  tindakan 

merupakan  proses kegiatan pembelajaran dalam ruangan kelas sebagai 

relisasi dari teori dan metode belajar  mengajar  yang telah disiapkan serta 

mengacu pada kurikulum yang berlaku dalam lingkungan Sekolah, dan hasil 

yang diperoleh akan menjadi sesuatu yang diharapakan oleh peneliti adalah 

adanya  peningkatkan kerjasama dengan peneliti dengan subjek penelitian 

sehingga dapat juga memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang 

terjadi dalam proses belajar dikelas. Dalam pelaksanaan tindakan dilakukan 

pembelajaran dikelas sesuai dengan Modul ajar yang dimulai dari keiatan 

awal sampai kegiatan penutup.
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3. Observing (Observasi)

Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan proses 

pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan observasi 

secara simultan (bersamaan pada saat pelajaran berlangsung). Tahap 

observasi  adalah  tahap  pengamatan  langsung  yang  dilakukandalam  PTK. 

Tujuan pokok observasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya perubahan 

yang terjadi dengan adaya pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung.

4. Reflecting (Refleksi)

Refleksi  adalah  kegiatan  mengevaluasi  hasil  dari  analisis  data  bersama 

kolaborator yang akan diromendasikan tentang hasil suatu tindakan yang 

dilakukan demi mencapai keberhasilan penelitian dari aspek/indikator yang 

ditentukan. Pada tahap refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan atas hasil ata dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. 

Berdasarkan hasil refleksi ini penelti bersama-sama guru dapat melakukan 

revisi perbaikan terhadap recana awal. Melalui refleksi, peneliti dapat 

menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa 

saja yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. Oleh karena 

itu, hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat dan direnungkan, baik dari segi 

proses pembelajaran antara guru dan siswa,model, alat peraga, dan evaluasi. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

difokuskan pada  situasi  kelas.  Rancangan  penelitian  tindakan  terdiri  dari 

Prapenelitian dan penelitian tindakan siklus.
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1. Prapenelitian

Prapenelitian adalah merupaka refleksi awal penelitian tindakan siklus 

dilakukan, yaitu:

a. Mengajukan permohonan izin kelapa sekolah di SDN 18 Tumampua 1 

kelas IV untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah tersebut.

b. Melakukan observasi pada siswa kelas IV untuk memperoleh data 

megenai kondisi siswa di kelas.

c. Mengidentifikasi masalah yang ada pada SDN 18 Tamampua 1

d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data

e. Menggunakan metode pembelajaran yang cocok digunakan.

2. Penelitian Tindakan Siklus

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua siklus, 

setiap siklus teridiri dari dua pertemuan. Siklus I dan Siklus II yang 

menekankan pada proses hasil  belajar siswa saat  kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, maka dilakukan 

tindaka sebagai berikut:

a. Siklus I

1). Perencanaan tindakan,

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan tindakan adalah:

1. Menetapkan tema pembelajaran yang akan diajarkan

2. Peneliti bersama guru yang bersangkutan mengadakan diskusi untuk 

membuat kesepakatan tentang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi ajar dan tujuan 
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BAB IV

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Yang 

dilaksanakan di SD Negeri 18 Tumampua 1 Kelurahan Tumampua Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep tahun ajaran 2023/2024. Tujuan dari penelitian 

ini  adalah untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas proses sains siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPAS dengan menggunakan Model  problem based 

learning.

Pembelajaran  yang  di  laksanakan  SD  Negeri  18  Tumampua  1  masih 

bersifat konvesional. Guru masih belum melibatkan siswa dalam pembelajaran. 

Pada  umumnya,  guru  masih  menggunakan  metode  ceramah  sehingga  siswa 

terkesan pasif atau duduk, diam, catat dan hafal. Selain itu, guru masih cenderung 

hanya melatih siswa hanya berpikir satu arah, yang benar atau satu jawaban yang 

paling  tepat,  atau  satu  pemecahan  dari  suatu  bermasalahan.  Sedengkan  sikap 

kreatif  dan  keterempilan  siswa  kurang  mendapat  perhatian.  Hal  tersebut 

menyebabkan  kreativitas  dan  keterampilan  siswa  cenderung  rendah  khususnya 

pada  pemebelajaran  IPA  kelas  IV.  Untuk  mengantisipasi  hal  tersebut,  maka 

penelitian  mengadakan  penelitian  menggunkan  model  problem  based  learing. 

Untuk  mengatasi  permasalahan  karena  model  ini  lebih  menfokuskan  pada 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.

 Penelitian  ini  dilaksanakan  dalam  2  siklus.  Sebelum  pelaksaan  siklus 

tersebut lebih awal dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPAS di
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kelas  IV melalui  lembar  angket  prasiklus.  Pada  awal  pembelajaran  peneliti 

memulai  dengan pengenalan diri  kepada siswa di  kelas IV. Adapun rangkaian 

penelitian ini sebagai berikut.

1. Prasiklus 

Pada  tahapan  ini  dilakukan  pengamatan  terhadap  proses  pembelajaran 

IPAS di kelas IV, tetapi belum menerapkan model pembelajaran PBL (Problem 

based  learning).  Setelah  itu,  peneliti  melalukan  tes  awal  untuk  mengetahui 

kreativitas  dan keterampilan siswa.

Berdasarkan hasil tes awal untuk mengetahui  keterampilan dan kreativitas 

sebelum  menggunakan  model  PBL  (Problem  based  learning).  Adapun 

rinciannya terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4  Data Keterampilan Siswa Prasiklus 

Interval Kriteria Jumlah  siswa Presentase

81 – 100 Baik Sekali 2 8%

61 – 80 Baik 5 21%

41 – 60 Cukup 11 46%

21 – 40 Kurang 2 8%

≤ 21 Kurang Sekali 4 17%

Jumlah 24 100%

Berdasarkan  hasil  data  keterampilan  tersebut  maka  di  peroleh  bahwa 

keterampilan  siswa kelas  IV  SD Negeri  18  Tumampua 1  pada  kategori  baik 

sekali 2 orang (8%) , baik 5 orang (21%), cukup 11 orang (46%) , kurang 2 orang 

(8%), kurang sekali 4 orang (17%). Ini berarti keterampilan siswa masih dalam 

kategori rendah dengan nilai rata-rata 49,67 sehingga perlu di tingkatkan.  Selain 
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hasil  tes  data  keterampilan  siswa juga  diadakan tes  kreativitas  siswa,  Adapun 

rinciannya terdapat pada tabel di bawa ini:

Tabel 3.5 Data Kreativitas proses sains Siswa Prasiklus 

Interval Kriteria Jumlah  siswa Presentase

80 – 100 Sangat kreatif 2 8%

70 – 79 Kreatif 5 21%

60 – 69 Cukup kreatif 9 38%

50 – 59 Kurang kreatif 6 25%

≤ 49 Sangat kurang kreatif 2 8%

Jumlah 24 100%

Berdasarkan  hasil  data  kreativitas  tersebut  maka  di  peroleh  bahwa 

kreativitas  siswa  kelas  IV   SD Negeri  18  Tumampua  1  pada  kategori  sangat 

kreatif   2 orang (8%) ,  kreatif  5  orang (21%),  cukup kreatif  9  orang (38%) , 

kurang kreatif  6  orang (25%),  sangat  kurang kreatif  2  orang (8%).  Ini  berarti 

kreativitas  siswa  masih  dalam  kategori  rendah  dengan  nilai  rata-rata  62,87 

sehingga perlu di tingkatkan.  

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti mengadakan konsultasi dengan 

wali kelas siswa kelas IV untuk mengadakan penelitian di kelas tersebut dengan 

melaksanakan pemebelajaran IPAS dengan model pembelajaran model  problem 

based learing. 

2. Siklus I
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Silkuls  I  dilaksanakan  dengan  menggunakan  empat  tahap  yang  meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap diatas di uraikan 

sebagai berikut:

a. Perencanaan tindakan siklus 

Adapun perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Guru menyusun Modul Ajar sesuai materi yang akan di ajarkan melalui 

model PBL (Problem based learning).

2. Guru menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar angket keterampilan 

dan kreativitas proses sains.

3. Membuat lembar observasi  guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan siklus 1

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan model 

problem based learning dalam materi  IPAS tentang daerahku dan kekayaan 

alam. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SDN 18 Tumampua 1 yang 

berjumlah  24  siswa.  Peneliti  sebagai  pemberi  tindakan  dan  guru  bertindak 

sebagai  pengamat  selama  proses  pembelajaran  berlangsung  dengan 

menerapkan model problem based learning.  sebelum melakukan pembelajaran 

guru memastikan semua siswa sudah ada  di  dalam kelas.  Adapun tindakan 

yang di lakukan yaitu terdiri dari 2 siklus, di mana setiap siklus terbagi atas 2 

pertemuan, yaitu:
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1) Pertemuan pertama   

Pertemuan ini di  laksanakan di SDN 18 Tumampua 1 kelas IV, 

yaitu pada tanggal 04 mei 2024 dengan alokasi 4 x 30 menit di mulai 

pada pukul  08:00-10:00,dengan materi  daerah tempat  tinggalku ,pada 

pertemuan pertama dapat di lihat sebagai berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini  di  laksanakan selama 15 menit 

sebelum  kegiatan  pembelajaran  di  mulai,  guru  terlebih  dahulu 

memberi salam dan mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 

membaca  doa  bersama-sama,  kemudian  guru  memberi  apresiasi 

menanyakan pertanyaan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari 

mengenai  materi  yang  akan  diajarkan  misalnya  apakah  kamu 

pernah terlibat langsung dalam membersihkan lingkungan sekolah 

bersama teman kelas mu dan guru juga menayangkan video terkait 

dengan  pembelajaran  yaitu  daerahku  dan  kekayaan  alam,  guru 

menjelaskan  topik  pembelajaran,  menyampaikan  tujuan 

pembelajaran, menjelaskan hasil belajar yang akan dicapai.

b) Kegiatan inti 

Kegiatan  inti  di  laksanakan  selama 90  menit  terdiri  dari 

beberapa  kegiatan  meliputi,  guru  mengkondisikan  agar  siswa 

mengikuti  proses  pembelajaran,  mengarahkan  siswa  untuk 

membuat  kelompok  kecil,  dan  guru  menayangkan  video  terkait 

tentang kekayaan alam dan daerah tempat  tinggalnya disaksikan 
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oleh siswa kemudian guru menyampaikan pertanyaan terkait untuk 

merangsang  diskusi  seperti  apa  yang  dapat  dipelajari  dari  sikap 

atau  perilaku  yang  ditunjukkan  dalam  video  tersebut.setiap 

kelompok  untuk  berbagi  pendapat  mereka  tanpa  memberikan 

penilaian  atau  komentar  pada  tahap  ini,  kemudian  guru 

memberikan  tanggapan  terhadap  pendapat  setiap  kelompok, 

mengarahkan diskusi ke konsep atau materi.

c) Kegiatan penutup 

Kegiatan akhir dari pembelajaran dilaksanakan selama 15 

menit  meliputi,  siswa diminta  untuk mengumpulkan tugas,  guru 

memberikan penguatan dan refleksi  mengenai  materi  yang telah 

dipelajari,  kemudian  guru  menutup pembelajaran dengan berdoa 

dan mengucapkan salam penutup.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan ini di  laksanakan di SDN 18 Tumampua 1 kelas IV, 

yaitu pada tanggal 06 mei 2024 dengan alokasi 4 x 30 menit di mulai 

pada pukul  08:00-10:00,dengan materi  daerah tempat  tinggalku ,pada 

pertemuan pertama dapat di lihat sebagai berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini  di  laksanakan selama 15 menit 

sebelum  kegiatan  pembelajaran  di  mulai,  guru  terlebih  dahulu 

memberi salam dan mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 

membaca doa bersama-sama. 
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dalam  penelitian  mengenai 

peningkatan Keterampilan dan kreativitas siswa pada Bab 5 Cerita tentang 

daerahku  topik  pembelajran  B  daerahku  dan  kekayaan  alamnya,materi 

Daerahku  dan  kekayaan  alam  menggunakan  model  PBL  yang 

dilaksanakan  di  kelas  IV  SDN  18  Tumampua.  Penerapan  model  PBL 

menunjukkan peningkatan keterampilan dan krativitas siswa. Peningkatan 

keterampilan  siswa ditunjukkan dengan peningkatan  perolehan rata-rata 

pada setiap siklus. Rata-rata nilai  keterampilan pada siklus I mencapai 

66,72,  Rata-rata  nilai  pada  siklus  II  mencapai  73,83  sehingga  dapat 

disimpulkan  bahwa  keterampilan  siswa  meningkat.  Sedangkan 

peningkatan  kreativitas ditunjukkan dengan peningkatan  perolehan rata-

rata pada setiap siklus. Rata- rata nilai pada siklus I mencapai 76,33, rata-

rata  nilai  pada  siklus  II  mencapai  79,89,  sehingga  dapat  disimpulkan 

bahwa kreativitas siswa meningkat pada setiap siklus.

Hasil analisis dari pembahasan pertemuan pertama dan kedua pada 

siklus I dan siklus II maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran 

problem based learning dapat meningkatkan  keterampilan dan kreativitas 

siswa pada mata pelajaran IPAS sesuai dengan dugaan awal/hipotesis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil  penelitian  yang dilaksanakan dengan menerapkan 

model problem based learning menyarankan: 

1. Bagi guru 

Di harapkan pihak guru mengetahui kecenderungan atau kebiasaan 

siswa. Hal ini untuk mengetahui metode atau model pembelajaran yang 

tepat untuk menangani masing-masing  siswa dengan  berbagai perbedaan. 

Untuk mengetahui kecenderungan atau kebiassan siswa guru harus sering 

melakukan komunikasi dengan siswa. 

2. Bagi siswa 

Bagi siswa yang keterampilan dan kreativitas siswa yang suadah 

tercapai harus lebih pertahankan atau bahkan di tingkatkan dan hendaknya 

siswa juga tetap aktif dalam pembelajaran, baik itu dalam pembelajaran 

IPAS ataukah pembelajaran lainnya dengan model yang berbeda.

3. Bagi peneliti 

Untuk peneliti yang akan melakukan peenelitian yang sama pada 

materi yang lain agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang 

di teliti, dan peningkatan pemahaman materi dapat di lakukan dengan cara 

melakukan perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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